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Fergie Vega Pangalila NRP. 1423011003. Representasi Seksualitas Tokoh 
Adjeng Dalam Film Mereka Bilang, Saya Monyet! Berdasarkan Semiotika 
Charles Sanders Peirce. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan ketidakadilan 
perempuan sebagai korban pergaulan bebas, perempuan sebagai objek seks 
dan kekerasan yang banyak didapati di film Indonesia. Seksualitas pada 
perempuan kerap jatuh pada sebuah ambiguitas. Disatu sisi, seksualitas 
perempuan pasif dan tabu, di sisi lain, seksualitas perempuan ,menjadi 
sasaran eksploitasi. Kandungan unsur seksual dalam media massa,  
membuat pria lebih kejam terhadap wanita karena korban wanita 
ditampilkan menikmati pengalaman tersebut, dan memicu pria untuk 
melakukan pemerkosaan. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat bagaimana 
reprsentasi tokoh Adjeng dalam film “Mereka Bilang, Saya Monyet!” 
Seksualitas merupakan cakupan emosi, perasaan, kepribadian, atau 
watak sosial yang berkaitan dengan orientasi seksual. Tingkah laku seksual, 
sebenarnya menawarkan salah satu tanda yang paling berbeda untuk 
memahami karakter seorang manusia. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode semiotika Charles Sanders Peirce. Peneliti akan 
menganalisi tanda dengan menggunakan ikon, index, dan simbol. Film yang 
dibangun dengan banyak tanda diharapkan dapat membantu peneliti untuk 
melihat gambaran seksualitas perempuan dalam film Mereka Bilang, Saya 
Monyet!. 
Seksualitas perempuan dalam film Mereka Bilang, Saya Monyet! 
Ditampilkan lebih seksi, telanjang, dan bahkan berpakaian minim. Tubuh 
perempuan dianggap sebagai mekanisme komoditi seksual yaitu dengan 
bentuk tubuh yang indah demi menghasilkan uang. Disisi lain, kuasa laki-
laki yang mendominasi yang disebut dengan patriarki, tidak selamanya 
menguasai perempuan. Perempuan juga mempunyai kuasa untuk bebas.  







Fergie Vega Pangalila NRP. 1423011003. Sexuality Representation of 
Adjeng Character in Mereka  Bilang, SayaMonyet! Movie Based on 
Semiotics Theory of Charles Sanders Pierce.  
This research is based on the injustice of woman as the free living 
style victim, sex object, and harshness found in Indonesian movies. 
Sexuality of woman is mostly seen as an ambiguity. In one hand, sexuality 
of woman is seen as a passive and taboo case, but on the other hand, 
sexuality of woman becomes the object of exploitation. Sexual element 
portrayed in the mass media supports men to become more violent to the 
women who are represented having those experiences, and it supports them 
to commit ravishment. Based on the previous background, the writer intends 
to analyze the representation of Adjeng character in Mereka Bilang, Saya 
Monyet! Movie  
Sexuality is a combination of emotion, feeling, personality, or 
social behaviour correlated with the sexual orientation. Sexual behaviour 
offers the most different sign to understand human being’s character. In this 
research, the writer uses Charles Sanders Pierce Semiotics Method. The 
writer analyzes the sign by using icon, index, and symbol. The movie which 
is produced by many signs is expected to help the writer to analyze the 
representation of woman sexuality in Mereka Bilang, Saya Monyet! Movie  
Woman sexuality in Mereka Bilang, SayaMonyet! Movie is 
represented as sexy, naked, and dressed in sexy way. Woman’s body is 
considered as the sexual commodity mechanism, in which woman’s body is 
used as the source of money. On the other hand, man who dominates 
woman from the patriarchy system could not always suppress the woman 
position. Women also have their freedom to live.  
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